
 
 

POINTERS KHUTBAH JUM’AT 1441 H (Seri-28) 

 

AKIDAH TOLERANSI 

oleh (KH DR Surahman Hidayat MA) SCC Pusat  

No Seri : 28/12/20 

 

Khutbah Pertama 

فُرح  قُّ مِنح رَّبِ كُمح فَمَنح شَاۤءَ فَ لحيُ ؤحمِنح وَّمَنح شَاۤءَ فَ لحيَكح دُ لِله الحقَائِل فِ كِتَابِهِ وَقُلِ الْحَ مَح َ نَّراً  نَّّ اِ  الْح نَّ للِظ ّٰلِمِيْح  اعَحتَدح
 اتِ الحَ  بِ ِ هذا النَّ  ىلَ م عَ ل ِ سَ وَ  ل ِ صَ  مَّ لهُ الَّ  يَ ابََ لح ة لِ ححَ الرَّ  هولُ سُ رَ وَ  هُ دُ بح ا عَ دً مَّ مَُ  أنَّ  دُ هَ أشح وَ  علَ وَ  لَّ جَ الله  إلَّ  إلهَ  لَ  أنح  دُ هَ أشح 
 ام وَ ى الدَّ لَ عَ  يَْ نِ مِ ؤح مُ الح  هِ اعِ بَ أت ح وَ  هِ بِ حح صَ وَ  هِ لِ آى لَ عَ وَ 
تِثاَم بِ كُ انَ يحَ إ وانُ ط ِ وَ  ونَ مُ لِ سح مُ ا الح هَ ا أي ُّ يَ ف َ  دُ عح ا ب َ مَّ أ  مَ لِ سَ  نح مَ  مُ لِ سح مُ الح اس وَ النَّ  هُ نَ مِ أَ  نح مَ  نُ مِ ؤح مُ الح "  يح رِ كَ  الح بِ النَّ  لِ وح ق َ  لِ مح
 هدِ يَ ه وَ انِ سَ لِ  نح مِ  ونَ مُ لِ سح مُ الح 

 

Jamaah Jumat rahimakumullah.  

Setiap tahun di pekan akhir Desember umat Islam mendapat kesempatan untuk menunjukkan 

kepada manusia keagungan ajaran Islam dalam harmoni beragama. Harmoni internal sesama 

muslim dan harmoni eksternal hidup rukun bersama komunitas dan umat non muslim di 

masyarakat yang ber-bhinneka. 

 

Secara internal umat muslim bersaudara di mana satu dengan yang lain saling membela. 

Mereka satu tangan terhadap kalangan eksternal jika mengganggu.  Adapun harmoni 

eksternal sama sekali bukan hal baru. Ia sudah dirasakan sejak Islam didakwahkan pada masa 

awal di Jazirah Arab, khususnya di Mekkah dan di Madinah. Takdir dakwah Islam di Madinah 

harus berinteraksi dengan multi keyakinan. Ada tiga golongan Yahudi yang sulit bersatu tapi 

sama-sama mengganggu.  Ada pula kalangan nashara.  Serta tentunya unsur musyrikin atau 

paganis. 

 



Umat Islam senantiasa siap untuk hidup bermasyarakat.  Dalam Islam terdapat prinsip 

bertoleransi yang menjadi pegangan umat Rasulullah dan disosialisasikan kepada umat lain. 

Ia merupakan akidah yang tertancap di dada serta otomatis menjadi syariah dan ahlak yang 

dipraktekkan. Sebab sejumlah prinsipnya ditetapkan dalam Alquran. Pertama, surah al-

kafirun yang turun di Mekkah. Lalu dua ayat madaniyah yaitu ayat 18 dan 19 dari surat Ali 

Imran. Prinsip-prinsip ini sifatnya pasti dan final. Mari kita pahami meski secara global (ijmali).  

 

Surat al-kafirun adalah perintah Allah kepada Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam 

yang mengikat setiap pengikut beliau. Dengan kalimat قل (katakan) menegaskan beberapa 

prinsip:  

 

Pertama secara de jure, akidah penganut agama di luar Islam diposisikan sebagai komunitas 

yang eksis sebagai kaum kafir. Secara akidah dan syariah mereka tertolak karena mengingkari 

dan menolak syahadatain. Itu disebabkan oleh kekufuran (ketertutupan) kalbu mereka.  

 

Kedua, pernyataan tidak merintangi (musalamah) mereka untuk eksis sebagai entitas Iman 

dan agama serta pembolehan (musamahah) kepada mereka untuk mengekspresikan simbol 

simbol keimanan mereka dalam menjalankan peribadatan atau ritual. 

 

Adapun ayat 18 dan 19 surat Ali Imran merupakan akidah itsbat (penetapan) bahwa hanya 

Dinul Islam yang sah dan diterima dengan ridha oleh Allah Swt. Prinsip akidah toleransi 

tersebut merupakan konklusi yang logis sistematis dari kesaksian berlapis yang otoritatif 

absolut. Yaitu kesaksian tertinggi dari Allah, kesaksian malaikat,  lalu dikomunikasikan dengan 

kesaksian para ulama dan saintis.  Alquran menegaskan 

طِ لَ إلَِّٰهَ إِلَّ هُ  ُ أنََّهُ لَ إلَِّٰهَ إِلَّ هُوَ وَالحمَلَئِكَةُ وَأوُلُو الحعِلحمِ قاَئمًِا بِلحقِسح كِيمُ وَ شَهِدَ اللََّّ ُِ الْحَ يِِ ينَ عِندَ ٱللََِّّ إ   الحعَ نَّ ٱلدِ 
لَّٰمُ   ٱلْحِسح

“Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para 

Malaikat dan orang-orang yang berilmu bersaksi demikian. Tak ada Tuhan melainkan Dia 

Yang Maha Perkasa dan Maha Bijaksana. Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 

hanyalah Islam.”  (QS Ali Imran: 18-19) 

 

Sebagai agama dakwah, simpul-simpul akidah tersebut diserahkan kepada umat lain, tidak 

dipaksakan dalam bentuk apapun. Sebab orang yang tercerahkan akan mendapatkan ar-rusyd 

(kecerdasan) yang mampu mengkritisi sesaat nalar dan fikir syirik (politeis terlebih ateis). 

 

Prinsip toleransi Qurani tersebut mengharuskan adanya konsistensi antara ucap, sikap, dan 

perbuatan. Seorang mukmin dengan posisi tegak lurus tidak bergeser setapak pun 

mempersaksikan bahwa Islam dan tauhid adalah pilihan yang cerdas dan haq. Karena itu, 

seorang muslim tidak mau ikut atau ikut-ikutan dalam hal yang bernuansa teologis dan 

simbolis merupakan syiar syirik mereka. Baik berupa simbol Yahudi seperti bintang David 



maupun syiar Nasrani berupa salib, kebaktian, doa, dan nyanyi pujian pada even selebrasi hari 

Natal 25 Desember, yang diyakini menjadi hari kelahiran Yesus Kristus. Yaitu sebagai anak 

Tuhan dan juru selamat yang menebus dosa manusia di tiang salib. Itu merupakan kreasi syiar 

mereka, sama sekali bukan syiar Allah. Demikian dinyatakan oleh Alquran sebagai kontra 

(versus) ketakwaan. Termasuk di dalamnya menyampaikan tahniah mubarakah (ucapan 

selamat) yang bernuansa imani dan ritual ibadah kebaktian di luar kerangka tauhid dan syiar-

syiar Ilahi. Allah berfirman 

وَى الحقُلُوبِ وَمَنح يُ عَظِ مح شَعَائرَِ  اَ مِنح تَ قح  اللََِّّ فإَِنََّّ
“Siapa yang mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan 

hati.” (QS al-Hajj: 32) 

 

Oleh karena itu, aktivitas bernuansa mengagungkan syiar-syiar yang bertentangan dengan 

memuliakan agama Allah berarti berada di luar konteks ketakwaan hati (taqwal qulub). Mari 

kita hindari demi merawat ketakwaan kita dan anak cucu. Ingat kita adalah umat yang satu 

sebagai entitas ibadah dan takwa sesuai Firman Allah, 

ذِهِ    وَّٰحِدَةً وَأنََّربَُّكُمح فَٱعحبُدُونِ أمَُّتُكُمح أمَُّةً  ۦٓإِنَّ هَّٰ
ذِهِ   أمَُّتُكُمح أمَُّةً وَّٰحِدَةً وَأنََّ ربَُّكُمح فَٱت َّقُونِ  ۦٓوَإِنَّ هَّٰ

رِ الْحَ  كُمح بِاَ فِيحهِ مِنَ احلآيَتِ وَالذ كِح وَتَ قَبَلَّ اللهُ مِنِِ ح وَمِنحكُمح تِلَوَتَهُ، كِيحمِ، بَرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح فِ الحقُرحآنِ الحعَظِيحمِ، وَنَ فَعَنِِح وَإِيَّ
تَ غحفِرُ اَلله الحعَظِيحمَ لِح وَلَكُمح وَلِسَائرِِ الحمُ  َ إنَِّهُ هُوَ السَّمِيحعُ الحعَلِيحمُ. أقَُ وحلُ قَ وحلِح هَذَا وَأَسح لِمَاتِ وَالحمُؤحمِنِيْح َ وَالحمُسح لِمِيْح سح

تَ غحفِرُوحهُ   .، إنَِّهُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحِيحمُ وَالحمُؤحمِنَاتِ. فَاسح
 

Khutbah Kedua 

 

 د ا أحَ وً فُ كُ   هُ ن لَ كُ يَ  لحَ د وَ ولَ يُ  لحَ د وَ لِ يَ  د لحَ مَ الصَّ  دِ رح فَ د الح الأحَ  دِ احِ وَ الح  للهِ  دُ مح الْحَ 
هَدُ أنح لَ إلَهَ إلَّ الله   فِِ  قِ لح الحَ  ةَ وَ دح قُ  هولُ سُ رَ وَ  هُ دُ بح ا عَ دً مَّ مَُ  أنَّ  دُ هَ أشح وَ د يح جِ مَ الح  شِ رح عَ الح  بُّ رَ وَ  ضِ رح الأوَ  اتِ اوَ مَ السَّ  بُّ رَ أشح

بِهِ ة احَ مَ السَّ ة وَ حََ رح مَ الح  بِ ِ نَ  ىلَ م عَ ل ِ سَ وَ  ل ِ صَ  مَّ لهُ الَّ  ادِ بَ عِ الح  ةِ لَ امَ عَ مُ   دُ عح ا ب َ مَّ أة امَ قَ تِ السح وَ  قِ دح ص ِ لبِ  هِ اعِ بَ أت ح وَ  وَعَلَى آلهِِ وَصَحح
 ا اهَ وَ سِ  وامُ ظ ِ عَ ت ُ  لَ فَ  هرِ ائِ عَ  شَ وا الله فِ قُ ات َّ  ونَ مُ لِ سح مُ الح ا هَ ا أي ُّ يَ ف َ 

هُمح وَاحلَأمحواَتِ  يَاءِ مِن ح َ وَالحمُؤحمِنَاتِ احلَأحح لِمَاتِ وَالحمُؤحمِنِيْح َ وَالحمُسح لِمِيْح  اللَّهُمَّ اغحفِرح للِحمُسح
 رَ هَ ا ظَ  مَ تَ فِ الح  نَ ين مِ د ِ الوَ  نياَ الدُّ  بَ ائِ صَ مَ  ر ِ شَ  يعِ جَِ  نح م مِ هُ إيَّ ا وَ نَ فِ اكح وَ  يَْ مِ لِ سح مُ الح ا وَ نَ افِ عَ وَ  يَْ مِ لِ سح مُ الح ا وَ نَ مح ل ِ سَ  مَّ هُ الل  
 ن طَ ا بَ مَ ا وَ هَ ن ح مِ 

ن حيَا حَسَنَةً وَفِِ احلَخِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.  ربَ َّنَا اتَنَِا فِِ الدُّ
 والْمد لله رب العالميْ



 

 


